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Abstrak  

PPOK adalah salah satu penyakit kronis yang dapat menyebabkan kematian secara signifikan akibat 

perubahan fungsi dan struktur anatomi sistem pernafasan, berupa penyempitan di saluran pernafasan. 

Kondisi tersebut mengakibatkan penderita PPOK mengalami hipoksia sehingga saturasi oksigen 

menurun. Untuk meningkat saturasi oksigen penderita PPOK dibutuhkan penatalaksanaan yang tepat 

yaitu diaphragmatic breathing exercise. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh 

pemberian diaphragmatic breathing exercise terhadap peningkatan saturasi oksigen. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Pra-eksperimental dengan rancangan 

penelitian One Group Pre Test and Post Test Design. Jumlah Sampel dalam penelitian ini adalah 8 

penderita PPOK. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata saturasi oksigen 

yang signifikan (p<0,05) sebelum dan setelah pemberian Diaphragmatic Breathing Exercise penderita 

PPOK. 

Kata Kunci : PPOK, diaphragmatic_ breathing_ exercise, saturasi_oksigen. 
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Abstract  

COPD is a chronic disease that can cause significant death and can reduce the quality of life for 

sufferers cause changes in the function and anatomical structure of the respiratory system, in the form 

of narrowing of the respiratory tract. This condition causes COPD sufferers to experience hypoxia so 

that oxygen saturation decreases. To increase oxygen saturation in COPD sufferers, proper 

management is needed, namely diaphragmatic breathing exercise. This study aims to determine the 

effect of diaphragmatic breathing exercise on increasing oxygen saturation in COPD sufferers in the 

Emergency Room of RSUD Lamaddukelleng. This type of research is quantitative research using the 

Pre-Experimental method with the One Group Pre Test and Post Test Design research design. The 

number of samples in this study were 8 COPD sufferers. The results of this study indicate that there is 

a significant difference in average oxygen saturation (p <0.05) before and after administration of 

Diaphragmatic Breathing Exercise therapy in COPD sufferers. 

Keywords : COPD, diaphragmatic_ breathing_ exercise, oxygen_saturation 

 

PENDAHULUAN 

PPOK merupakan kondisi yang ditandai dengan pembatasan saluran napas kronis 

dengan gejala yang menetap seperti sesak napas, batuk, penurunan berat badan, serta 

kelelahan. PPOK termasuk didalamnya adalah bronchitis dan emfisema, bronkitis adalah 

peradangan kronis dimana lendir diproduksi di jalan udara pernanapasan sebagai respon 

terhadap iritasi sehingga menyebabkan sesak napas, pada emfisema terjadi kolaps jalan 

udara kecil dan kerusakan dinding alveolar menyebabkan paru-paru kehilangan 

elastisitasnya sehingga terjadi penurunan saturasi oksigen. Angka kejadian PPOK mencapai 

angka 20,9% dan menjadi penyebab kematian ketiga di seluruh dunia. 

Mekanisme terjadinya penurunan saturasi oksigen pada penderita PPOK terjadi karena 

penyempitan bronkus yang mencegah karbondioksida keluar dan oksigen tidak bisa masuk 

ke paru-paru. Salah satu cara untuk meningkatkan saturasi oksigen adalah dengan melatih 

otot pernafasan/otot-otot diafragma secara aktif dan teratur, salah satunya dengan 

Diaphragmatic Breathing Exercise.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh diaphragmatic breathing 

exercise terhadap peningkatan saturasi oksigen pada penderita PPOK. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Pra-Eksperimental dengan rancangan One 

Group Pre Test and Post Test Design. Bagian ini memuat rancangan atau desain penelitian 

yang dilakukan. Populasi dalam penelitian ini yaitu penderita PPOK yang mengalami 
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penurunan saturasi oksigen. Pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive 

sampling, yaitu semua subjek yang datang dan memenuhi kriteria inklusi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2023 di RSUD. 

Lamaddukkeleng Sengkang. 

Tabel 1 Kerakteristik umum subjek penelitian 

Variabel Kelompok Intervensi (n=8) 

aUmur 

bJenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

cTingkatPendidikan 

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

d Riwayat Merokok 

Merokok 

Tidak Merokok 

eSaturasi Oksigen (SPO2) 

Normal (90-100 %) 

Tidak Normal (<90%) 

57,12 ±13,23 

 

7(87,5) 

1(12,5) 

 

4(50,0) 

2(25,0) 

1(12,5) 

- 

1(12,5) 

 

7(87,5) 

1(12,5) 

 

- 

8 (100,0) 

 

Tabel 1 menunjukkan jumlah penderita PPOK sebanyak 8 orang dengan rata-rata 

berumur 51 tahun dan lebih didominasi oleh laki-laki sebanyak 7 orang (87,5%). Sedangkan 

berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat bahwa dari 8 responden mayoritas adalah 

tidak berpendidikan sebanyak 4 (50,0%) dan Memiliki riwayat merokok yaitu 7 (87,5%) 

dengan jumlah saturasi oksigen tidak normal 8 (100,0%). 
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Tabel 2 Perbedaan rerata SPO2 sebelum dan setelah 

diaphragmatic breathing exercise 

Saturasi Oksigen (SPO2) N Rerata ± SD p 

Sebelum (Pre) Pemberian Terapi 

Diaphragmatic Breathing Exercise 

8 81,50 ±2,26  

   0,001 

Setelah (Post) Pemberian Terapi 

Diaphragmatic Breathing Exercise 

8 97,00 ± 2,00  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata saturasi oksigen (SPO2) 

yang signifikan (p<0,05) antara sebelum dan setelah pemberian diaphragmatic breathing 

exercise pada penderita PPOK. Dimana rata-rata saturasi oksigen sebelum pemberian terapi 

diaphragmatic breathing exercise adalah (81,50%) sedangkan rata-rata saturasi oksigen 

setelah terapi diaphragmatic breathing exercise yaitu (97,00%). 

Berdasarkan hasil pengukuran dalam penelitian ini, nilai rata-rata saturasi oksigen 

meningkat yang diukur menggunakan pulse oxymetri sesudah tpemberian diaphragmatic 

breathing exercise. Hal tersebut disebabkan karena diberikan diaphragmatic breathing 

exercise yang dapat melatih otot-otot pernafasan untuk mengoptimalkan ventilasi dan 

mengeluarkan karbondioksida dengan lebih mudah selama proses pernapasan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fernandes et al. dan 

juga Mertha et al. yang menunjukkan bahwa terapi diaphragmatic breathing (DB) sangat 

efektif digunakan untuk pasien penyakit paru obstruktif kronik. Dalam teori juga disebutkan 

bahwa diaphragmatic breathing exercise adalah tehnik pernafasan perut yang cocok untuk 

penderita PPOK yang bertujuan untuk meningkatkan fungsi pernafasan, meningkatkan 

volume tidal, mengurangi kapasitas residu fungsional dan meningkatkan pengambilan 

oksigen. Selain itu tehnik tersebut juga bermanfaat untuk memperkuat diafragma, 

mengurangi kerja pernapasan, menggunakan lebih sedikit tenaga dan energi untuk 

bernapas, mengendurkan otot pernapasan, meningkatkan sirkulasi, memperkuat otot-otot 

pernafasan dan mengurangi sesak napas. 

Efek pemberian diaphragmatic breathing exercise pada sistem pernapasan adalah 

dapat melatih otot diafragma secara aktif dan teratur sehingga meningkatka perluasan 

rongga dada dan paru-paru saat inspirasi dan ekspirasi, dengan tujuan untuk memperlancar 

keluarnya karbondioksida dari rongga dada sehingga mengurangi upaya pernapasan dan 

meningkatkan kerja alveoli untuk mengefektifkan pertukaran gas, serta menurunkan kadar 
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karbondioksida dalam pembuluh darah sehingga terjadi peningkatan saturasi oksigen. 

Pernapasan normal dan tenang dapat dicapai dengan hampir sempurna melalui gerakan 

diafragma melalui pemberian diaphragmatic breathing exercise untuk memperbaiki kondisi 

fungsi pernafasan sehingga dapat dikatakan bahwa latihan nafas dalam dengan 

diaphragmatic breathing exercise dapat meningkatkan saturasi oksigen penderita PPOK. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian terapi diaphragmatic breathing exercise efektif untuk memperbaiki kondisi fungsi 

pernafasan yang ditandai dengan meningkatnya saturasi oksigen pada penderita PPOK. 

Untuk kesempurnaan dari hasil penelitian ini maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

menggunakan ukuran sampel yang lebih besar untuk mengevaluasi efektifitas 

diaphragmatic breathing exercise dalam meningkatkan saturasi oksigen dan kualitas hidup 

penderita PPOK.  
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